
 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pancasila merupakan nilai-nilai luhur yang lahir dan tumbuh dari sejarah 

dan kebudayaan masyarakat yang telah berabad-abad lamanya suatu kebudayaan 

yang menampakkan keselarasan sebagai kunci kebahagiaan manusia, ya itu suatu 

kebudayaan yang didasarkan pada kesadaran bahaya perilaku bahwa pada 

akhirnya kebahagiaan manusia tergantung pada kemauan dan kemampuan 

manusia Indonesia dalam menempatkan diri dalam konteks, keselarasan, 

keserasian dan keseimbangan dalam menjamin hubungan baik antara manusia 

dengan manusia lainnya, antara manusia dengan masyarakatnya, antara manusia 

dengan alamnya dan hubungan manusia dengannya serta dalam mengajar 

kemajuan lahiriah dan kehidupan rohaniah.  

Oleh karena itu saya dari awal membuat judul ini saya sudah sedikit 

tertarik sehingga membuat judul ini dengan pemikiran saya sendiri, oleh karena 

itu saya merencanakan membuat judul tentang pengaruh pemahaman pancasila 

sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian orang tua yang mempunyai 

(variabel bebas) terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda 

(variabel terikat). Dari judul diatas dapat di simpulkan sebagai berikut: intensitas 

perhatian orang tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada 

pemuda adalah merupakan fase yang paling sulit dalam perkembangan anak.  
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Dalam melangkah kejenjang awal kedewasaan sungguh diperlukan 

bimbingan, perhatian, suri teladan dari orang tua. Minusnya komunikasi antara 

anak dengan orang tua dapat menyebabkan anak mencari perhatian di lua r rumah 

dengan berbuat, bertindak hal-hal yang negatif dan cenderung merusak diri sendiri 

dan orang lain. Konsekuensi yang terindikasi pada lingkungan masyarakat bahkan 

lembaga pendidikan masih banyak kita lihat atau pelajar yang melakukan tauran, 

pergaulan bebas, dan terlibat narkoba dll.  

Kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda dapat menimbulkan 

penyebabpan kenakalan remaja merupakan salah satu dari sekian banyak masalah 

sosial yang semakin merebak pada waktu sekarang ini. Masalah sosial sering 

dikaitkan dengan masalah perilaku menyimpang dan bahkan pelanggaran hukum 

atau tidak kejahatan. Upaya rehabilitasi dianggap lebih tepat untuk mengatasi 

masalah kenakalan pemuda. Pemuda adalah generasi penerus yang masih 

memungkinkan potesi sumber daya manusianya berkembang, sehingga pada 

saatnya akan menggantikan generasi sebelumnya menjadi pemimpin-pemimpin 

bangsa. 

Justika (2000) pada saat ini semakin berkembang bentuk penyimpangan 
perilaku yang dilakukan remaja/ pemuda. Kenakalan remaja tidak hanya 
berbentuk bolos sekolah, mencuri kecil-kecilan, tidak patuh pada orang 
tua, tetapi mengarah pada tindakan kriminal, seperti perkelahian masal 
antar pelajar (tawuran) yang menyebabkan kematian, perkosaan, 
pembunuhan dan lain- lain.  
http: //mo2gi.student.umm.ac.id/  

Sejarah pemikiran Pancasila, tidaklah mengherankan jika Soekarno dalam 

serangkaian kursusnya pancasila tahun 1964 menyatakan bahwa ia menggali nilai-
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nilai pancasila yang telah dieksplorasi sampai pada saf-saf terdalam, yaitu pada 

kurun masa kebudayaan pra-Hindu.  

Menurut Nasroen (1967), Tresno (2006:96) menegaskan pula bahwa 
prinsip-prinsip dasar pancasila terdiri atas tiga hal yaitu: 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Kekeluargaan, dan 
3. Rasio. 
Berdasarkan kajian literatur, penulisan dalam tesis kesarjanaan (1980) 
melihat tiga simpul nilai dasar pancasila, yaitu: 
1. Religiusitas, 
2. Kekeluargaan, dan 
3. Keseimbangan.  

 
Dalam pandangan hidup ini terkandung dasar mengenai kehidupan yang 

dicita-citakan oleh sesuatu bangsa mengenai wujud kehidupan yang dianggap 

baik, pada akhirnya pandangan hidup suatu kristalisasi dari nilai-nilai yang 

dimiliki bangsa itu sendiri yang diyakin kebenarannya dan menimbulkan tekad 

pada bangsa itu untuk mewujudkannya karena itu dalam melaksanakan 

pembangunan. Misalnya kita tidak dapat begitu saja mencontoh atau meniru 

model yang dilakukan oleh bangsa lain, tanpa menyesuaikannya dengan 

pandangan hidup dan kebutuhan-kebutuhan bangsa kita sendiri.  

Perhatian orang tua merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Dari 

kesimpulan diatas perhatian merupakan penyeleksian terhadap stimulus. Attention 

may be defined either as the selective characteristic of the mental life. (Drever, 

1960:22). 

Hal ini sesuai dengan pendapat Dachroni (2001) bahwa perilaku 

menyimpang pemuda dapat diartikan: Perilaku menyimpang pada pemuda 

merupakan perilaku yang kacau yang menyebabkan seorang pemuda kelihatan 
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gugup (nervous) dan perilakunya tidak terkontrol (uncontrol) juga mengakibatkan 

kenakalan pada pemuda.  

Kenakalan pemuda artinya merupakan suatu perilaku yang menyimpang 
dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh pemuda. Menurut 
Paul Moedikdo, pengertian kenakalan pemuda adalah merupakan suatu 
kejahatan bagi anak-anak merupakan kenakalan jadi semua yang dilanggar 
oleh hukum pidana, seperti mencuri, menganiaya, dan sebagainya.    
http://www.blogtopsites.com/outpost/4781affe7066256f26e93860f281005. 

Terjadinya perilaku menyimpang pemuda serta lunturnya rasa hormat 

generasi muda terhadap generasi tua, merupakan indikasi menurunnya 

pemahaman dan pengalaman nilai-nilai pancasila sebagai pandangan hidup. 

Pemuda yang merasakan tekanan antara ketergantungan dengan orang tua mereka 

dan kebutuhan untuk melepaskan diri, orang tua sering kali merasakan berbagai 

hal. Mereka ingin anak menjadi mandiri, mereka sulit untuk melepaskan. Orang 

tua harus berhati–hati dan seimbang dalam memberikan kemandirian yang cukup 

kepada pemuda serta melindungi mereka dalam kegagalan dalam menilai sesuatu 

karena ketidakmatangan pemuda. Tekanan ini sering kali menyebabkan konflik 

dalam keluarga serta gaya pengasuhan orang tua dapat memengaruhi bentuk dan 

hasil konflik tersabut. Sama seperti anak – anak, hubungan pemuda dengan orang 

tua dipengaruhi oleh situasi kehidupan orang tua itu sendiri – pekerjaan, status, 

dan sosil ekonomi (Papalia) dkk., 2009:90). Kenakalan remaja meliputi semua 

perilaku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang dilakukan oleh 

remaja. Perilaku tersebut merugikan dirinya sendiri dan orang-orang sekitarnya. 

Kenakalan remaja merupakan gejala potologis sosial pada remaja yang 

disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial. Akibatnya, mengembangkan 

bentuk perilaku menyimpang.   
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Desa Puro Asri mempunyai keunikan tersendiri dibandingkan dengan  

desa-desa lainnya, melihat dari komposisi penduduknya yang terdiri dari beraneka 

ragam agama yang dipeluk penduduk. Perbedaan agama itulah yang terkadang 

sering menimbulkan gesekan-gesekan kecil di masyarakat. Di sinilah peran 

pemuda desa yang diharapkan dapat membentuk suatu masyarakat yang aman dan 

damai. Melihat potensi yang demikian itu sangatlah penting mengajarkan kepada 

pemuda-pemuda setempat akan kesadaran pemahaman pancasila. 

Pancasila terdiri atas lima dasar yang berhubungan dan tidak dapat 
dipisahkan, adalah : 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Kemanusiaan yang adil dan beradab 
3. Persatuan Indonesia  
4. Kemanusiaan yang dipimpin oleh hikmad kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan 
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia  

 Makna nilai-nilai dasar yang terkandung dalam Pancasila dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa 

Makna sila ini adalah: 
a. Percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya masing-masing menurut dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab. 

b. Hormat dan menghormati serta bekerjasama antara pemeluk agama 
dan penganut-penganut kepercayaan yang berbeda-beda sehingga 
terbina kerukunan hidup. 

c. Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 

d. Tidak memaksakan suatu agama atau kepercayaannya kepada orang 
lain.  

2. Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab  
Makna sila ini adalah:  
a. Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan persamaan 

kewajiban antara sesama manusia. 
b. Saling mencintai sesama manusia. 
c. Mengembangkan sikap tenggang rasa. 
d. Tidak semena-mena terhadap orang lain. 
e. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.  
f. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.  
g. Berani membela kebenaran dan keadilan.  
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h. Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari masyarakat 
Dunia  Internasional dan dengan itu harus mengembangkan sikap 
saling hormat-menghormati dan bekerjasama dengan bangsa lain.  

3. Persatuan Indonesia  
Makna sila ini adalah:  
a. Menjaga Persatuan dan Kesatuan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 
b. Rela berkorban demi bangsa dan negara. 
c. Cinta akan Tanah Air. 
d. Berbangga sebagai bagian dari Indonesia. 
e. Memajukan pergaulan demi persatuan dan kesatuan bangsa yang 

ber-Bhinneka Tunggal Ika. 
4. Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/ Perwakilan 
Makna sila ini adalah:  
a. Mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat. 
b. Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.  
c. Mengutamakan budaya rembug atau musyawarah dalam mengambil 

keputusan bersama. 
d. Berembug atau bermusyawarah sampai mencapai konsensus atau 

kata mufakat diliputi dengan semangat kekeluargaan.  
5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia  

Makna sila ini adalah: 
a. Bersikap adil terhadap sesama. 
b. Menghormati hak-hak orang lain.  
c. Menolong sesama. 
d. Menghargai orang tua lain.  
e. Melakukan pekerjaan yang berguna bagi kepentingan umum dan 

bersama.  
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul: 

”Pengaruh Pemahaman Pancasila sebagai Pandangan Hidup dan Intensitas 

Perhatian Orang Tua Terhadap Kesadaran Bahaya Perilaku Menyimpang pada 

Pemuda Desa Puro Asri Kecamatan Karangmalang  Sragen Tahun 2010/2011”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda dasarnya 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling terkait, baik yang berasal dari dalam 

diri pemuda sendiri maupun berasal dari luar. Sedangkan faktor dari luar individu 

pemuda antara lain teman bermain, lingkungan pendidikan, lingkungan keluarga, 

lingkungan masyarakat, kegiatan keorganisasian yang diikuti, pemahaman 

terhadap pancasila sebagai pandangan hidup, dan intensitas perhatian orang tua. 

Namun di kaji lebih dalam masih banyak lagi faktor luar yang mempengaruhinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan Indetifikasi permasalahan diatas, 

maka penelitian tertarik untuk mengadakan penelitian tentang judul ’’Pengaruh 

Pemahaman Pancasila sebagai Pandangan Hidup dan Intensitas Perhatian Orang 

Tua terhadap Kesadaran Bahaya Perilaku Menyimpang pada Pemuda Desa Puro 

Asri Kecamatan Karangmalang Sragen tahun 2010/2011”.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang berkaitan dengan judul sangat luas, sehingga tidak 

mungkin permasalahan yang ada dapat terjangkau dan terselesaikan semua. Oleh 

karena itu, perlu adanya pembatasan dan pemfokusan masalah sehingga yang 

diteliti lebih jelas dan kesalahpahaman dapat dihindari. Untuk itu perlu dibatasi 

ruang lingkup dan fokus masalah yang diteliti sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah aspek-aspek dari subjek penelitian yang 

menjadi sasaran penelitian, meliputi: 
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a. Pengaruh pemahaman pancasila sebagai pandangan hidup. 

b. Intensitas perhatian orang tua. 

c. Kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda desa puro asri 

kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011. 

2. Subjek penelitian  

a. Subjek penelitian ini adalah kepala Desa, dan semua orang tua dan pemuda 

dalam tiga RT desa puro asri tahun 2010/2011, yang secara keseluruhan 

berujumlah 128 orang tua dan pemuda. 

 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan bagian terpenting yang harus ada dalam 

penulisan karya ilmiah. Oleh karenanya, sebelum melakukan penelitian, harus me-

ngetahui terlebih dahulu permasalahan yang ada. Dengan permasalahan yang jelas 

maka proses pemecahannya akan terarah dan terfokus. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat dirumuskan  

permasalahan penelitian sebagai berikut :  

1. Adakah pengaruh positif yang berarti (signifikan) pemahaman pancasila 

sebagai pandangan hidup terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang 

pada pemuda desa puro asri kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011. 

2. Adakah pengaruh positif yang berarti (signifikan) intensitas perhatian orang tua 

terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda desa puro asri 

kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011. 
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3. Adakah pengaruh positif yang berarti (signifikan) pemahaman  pancasila 

sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian orang tua terhadap kesadaran 

bahaya perilaku menyimpang pada pemuda desa puro asri kecamatan karang 

malang sragen tahun 2010/2011. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan titik puncak untuk merealisasikan aktifitas yang akan 

dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Pada penelitian ini, perlu 

adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan 

diteliti sehingga dapat bekerja secara terarah, dalam mencari data sebagai langkah 

pemecahan masalahnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif yang berarti (signifikan) pemahaman 

pancasila sebagai pandangan hidup terhadap kesadaran bahaya perilaku 

menyimpang pada pemuda desa puro asri kecamatan karangmalang sragen 

tahun 2010/2011. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh positif yang berarti (signifikan) intensitas 

perhatian orang tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada 

pemuda desa puro asri kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh positif yang berarti (signifikan) 

pemahaman  pancasila sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian orang 

tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda desa puro 

asri kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011.  

 



 

 

 

 

10

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat atau kegunaan teoritis 

a. Sebagai suatu  karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan  kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun masyarakat pada umunya mengenai pengaruh 

pemahaman pancasila sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian 

orang tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda 

desa puro asri kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011.  

b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya mengenai pengaruh 

pemahaman pancasila sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian 

orang tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda 

desa puro asri kecamatan karangmalang sragen tahun 2010/2011. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman penelitian berikutnya 

yang sejenis. 

2. Manfaat atau kegunaan praktis 

b. Menyebarluaskan informasi mengenai pemahaman pancasila sebagai 

pandangan hidup dan intensitas perhatian orang tua terhadap kesadaran 

bahaya perilaku menyimpang pada pemuda desa puro asri kecamatan karang 

malang sragen tahun 2010/2011. 

c. Sebagai calon pendidik pelajaran pendidikan kewarganegaraan, pengetahuan 

dan pengalaman selama mengadakan penelitian ini dapat ditrasformasikan 

kepada peserta didik pada khususnya, serta bagi masyarakat luas pada 

umumnya. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami isi penelitian ini, 

penelitian mengemukakan sistematika penulisannya. Adapun sistematika penulis-

an penelitian ini sebagaimana uraian berikut.  

Bagian awal meliputi: Halaman Judul, Halaman Persetujuan, Halaman 

Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar isi, 

Daftar Tabel, Daftar dan Lampiran.  

Bagian Pokok penulisan ini terperinci dalam lima bab. Bab I Pendahuluan 

mencakup Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat atau Kegunaan Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan.  

Bab II Landasan Teori diawali dengan Tinjauan Pustaka yang 

mengemukakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini. Selanjutnya Kerangka Teoritik yang dimulai dengan Tinjauan Teoritis 

mengenai kesadaran bahaya perilaku yang meliputi: Kaitan mengenai kesadaran 

bahaya perilaku menyimpang pada pemuda, kaitan mengenai pemahaman 

pancasila sebagai pandangan hidup dengan kesadaran bahaya perilaku 

menyimpang pada pemuda, kaitan mengenai intensitas perhatian orang tua 

terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada pemuda, implementasi 

pengaruh pemahaman pancasila sebagai pandangan hidup dan intensitas perhatian 

orang tua kaitannya dengan kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada 

pemuda. Selanjutnya uraian mengenai pancasila sebagai pandangan hidup yang 

meliputi: Pengertian pancasila, pengertian Pancasila sebagai Pandangan Hidup, 
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pengertian kedudukan pancasila dan fungsi pancasil, pengertian perhatian, 

macam-macam perhatian, pengertian perhatian orang tua, Kerangka Teoritik 

terakhir adalah uraian tentang pancasila sebagai pandangan hidup dan intensitas 

perhatian orang tua terhadap kesadaran bahaya perilaku menyimpang pada 

pemuda yang dilanjutkan dengan penyusunan Kerangka Pemikiran, Instrumen, 

Penelitian Terdahulu serta Hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian Berisi: Tempat dan Waktu Penelitian; Populasi, 

Sampel, Sampling dan Prosedur Pengambilan Sampel; Veriabel-variabel 

Penelitian; Metode Pengumpulan Data; Teknik Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen; Teknik Uji Persyaratan Analisis; serta Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil Penelitian berisi uraian: Deskripsi Data yang mancakup Data 

Hasil Uji Coba (try out) Validitas dan Reliabilitas Instrumen  beserta analisisnya 

maupun Data Hasil Penelitian, Pengujian persyaratan analisis. Analisis Data dan 

Pengujian Hipotesis, serta Pembahasan Hasil Analisis Data.  

Bab V Kesimpulan, Implikasi, serta Saran-saran, Kemudian bagian akhir 

dari skripsi ini berisi  uraian Daftar Pustaka, Lampiran- lampiran dan Daftar Ralat 

(bila ada). 

 

 

 

 

 

 


